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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Redesain Interior Perpustakaan Kota Yogyakarta dengan konsep "The 

Garden Library sebagai Dynamic-Innovative Communal Space" berhasil 

diwujudkan sebagai solusi spasial atas dua permasalahan utama, yaitu 

keterbatasan aksesibilitas ruang publik bagi keberagaman profil pengguna serta 

batasan ketat regulasi pelestarian bangunan cagar budaya. Masalah pertama 

mengenai pemenuhan wadah komunal yang inklusif dan tidak intimidatif 

diselesaikan melalui pendekatan Human-Centered Design dan Inclusive 

Design. Langkah konkret yang dilakukan di dalam desain adalah merancang 

ulang jalur sirkulasi horizontal yang ramah bagi kursi roda, mengintegrasikan 

tekstur lantai (guiding block) untuk tunanetra, serta menerapkan elemen 

perabot yang ergonomis sesuai skala antropometri anak pada area membaca 

mereka. Selain itu, fungsi preservasi dan kenyamanan spesifik pada area 

naskah kuno Gantari dicapai lewat rekayasa tata cahaya buatan yang redup 

khusus guna menjaga privasi visual serta melindungi dokumen bersejarah dari 

paparan sinar yang berlebihan. 

Sementara itu, permasalahan kedua terkait pengembangan fasilitas modern 

dan asri di dalam Kawasan Cagar Budaya (KCB) Kotabaru diatasi melalui 

pendekatan Biophilic Design yang diselaraskan dengan aturan konservasi 

arsitektur Indis (Indische Stijl). Guna menciptakan lingkungan mikro yang 

sehat dan menurunkan stres visual pengunjung, prinsip Nature in the Space 

diterapkan dengan memaksimalkan bukaan bovenlicht serta jendela jalusi asli 

bangunan sebagai jalur pencahayaan alami. Strategi biofilik ini diperkuat 

secara masif pada area koleksi lantai 1 hingga lantai 3 melalui perancangan 

sistem rak buku kustom yang secara terintegrasi menggabungkan vegetasi 

hidup dengan instalasi smart dehumidifier untuk menjaga stabilitas 

kelembapan udara di sekitar sirkulasi buku. Agar intervensi modern ini tidak 

melanggar aturan cagar budaya, seluruh elemen interior baru tersebut 

dirancang menggunakan sistem pasang-lepas (knock-down) yang freestanding. 
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Melalui strategi Minimum Intervention dan Reversibility ini, struktur asli 

bangunan bersejarah tetap terlindungi tanpa cacat fisik, dan Perpustakaan Kota 

Yogyakarta sukses bertransformasi menjadi one-stop solution yang edukatif, 

rekreatif, serta responsif bagi masyarakat. 

B. Saran 

1. Hasil perancangan interior Perpustakaan Kota Yogyakarta ini diharapkan 

dapat menggambarkan ekspektasi masyarakat akan kebutuhan fasilitas 

publik kontemporer yang inklusif, adaptif, serta responsif sebagai wadah 

komunal yang produktif. 

2. Perancangan Perpustakaan Kota Yogyakarta diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan pembelajaran, studi literatur, serta referensi tambahan bagi 

mahasiswa desain interior, khususnya dalam perancangan tata ruang 

fasilitas publik. 

3. Melalui konsep The Garden Library dalam perancangan ini, diharapkan 

dapat memberikan inspirasi baru bagi para desainer dalam 

mengembangkan sebuah pendekatan biofilik atau suasana taman terbuka 

menjadi zonasi tata ruang perpustakaan fisik yang dinamis dan ramah bagi 

keberagaman pengguna. 
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